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ABSTRACT
This study aims to examine and prove the combined impact of soft skills, hard skills,

and internship experience on the work readiness of students in the Management
Study Program at Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. The population in this
study consisted of students in the Management Study Program, with 47 students
from the 2022 batch and 38 students from the 2023 batch as respondents in the
sample. This study uses quantitative methods and is conducted with the help of the
SPSS 25 program. The analysis technique applied is multiple linear regression
analysis, hypothesis testing is carried out through t-tests and F-tests, while other
testing techniques include validity, reliability, normality, multicollinearity,
heteroscedasticity, and coefficient of determination (R?) tests. The results of this
study indicate that partially, the variables of soft skills and internship experience
have a significant effect on work readiness, while the variable of hard skills partially
does not show a significant effect on work readiness. Simultaneously, soft skills,
hard skills, and internship experience have a significant impact on the work
readiness of students in the Management Study Program at the University of 17
Agustus 1945 Surabaya. The findings from the coefficient of determination (R?)
test indicate that the contribution of soft skills, hard skills, and internship experience
to work readiness reaches 75.4%, while 24.6% is influenced by other factors outside
this study.

Keywords: Soft Skills, Hard Skills, Internship Experience and Job Readiness

A. PENDAHULUAN

Era globalisasi yang semakin maju saat ini membawa implikasi signifikan
dari peningkatan jumlah penduduk, yang menciptakan hambatan serius bagi
kemajuan perekonomian, mempengaruhi kemampuan bersaing dalam merekrut
tenaga kerja, serta standar pekerja yang mampu mendukung pencapaian sasaran
berbagai entitas bisnis, lembaga pemerintah, atau kelompok organisasi lainnya.
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Sumber daya manusia (SDM) berperan sebagai komponen krusial yang dibutuhkan
oleh suatu perusahaan, sekaligus menjadi indikator utama kesuksesan organisasi
dalam meraih target-target kegiatan ekonomi. Industri yang berkembang pesat
membutuhkan sumber daya manusia yang berpengetahuan dan berkualitas. Sumber
Daya Manusia (SDM) dituntut lebih pintar, lebih kreatif dan inovatif, memiliki
disiplin ilmu, peka terhadap lingkungan dan mampu menemukan pekerjaan yang
sesuai dengan keahlian dan keterampilan mereka.

Gambar 1. Data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

(1) (2) (3 (4) (5) (6) (7)
Tingkat Pengangguran

Terbuka (TPT) 545 5,32 4,82 4,91 4,76 0,06

TPT Menurut Jenis Kelamin

- Laki-laki 5,83 542 4,96 4,90 4,98 0,02
Perempuan 4,86 5,15 4,60 4,92 4,41 0,19

TPT Menurut Daerah Tempat Tinggal
- Perkotaan 711 6,40 589 579 5.73 -0.16
- Perdesaan 342 3,88 3,37 3,67 3,33 -0,04

TPT Menurut Kelompok Umur

- 15-24 tahun 16,46 19,40 16,42 17,32 16,16 -0,26
25-59 tahun 3,95 3.07 3,08 294 3.04 0,04
- 60 tahun ke atas 1,13 1,28 1,14 1,49 1.67 0,53

TPT Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

SD ke Bawah 3,02 2,56 2,38 2,32 2,32 -0,06
Sekolah Menengah Pertama 541 4,78 4,28 4,11 4,35 0,07
Sekolah Menengah Atas 7,69 8,15 6,73 7.05 6,35 -0,38
Sekolah Menengah Kejuruan 92,60 9.31 8,62 2,01 8,00 0,62
Diploma I/11/111 591 4,79 487 4,83 4,84 -0,03
Diploma IV, S1, 52, S3 5,52 518 5,63 5.25 6,23 0,60

Sumber: https://share.google/TIIFCW69IcHEZds70

Pada Gambar Diatas mengungkapkan bahwa angka pengangguran di
Indonesia masih didominasi oleh generasi muda, khususnya mereka yang berusia
antara 15 dan 24 tahun. Pada bulan Februari 2025, persentase pengangguran di
segmen ini mencapai 16,16%, yang jauh lebih tinggi ketimbang kelompok usia
25-59 tahun dengan angka hanya 3,04%, serta kelompok usia 60 tahun ke atas
yang sebesar 1,67%. Statistik ini menunjukkan bahwa para lulusan baru, termasuk
mahasiswa dan fresh graduate, masih menemui rintangan besar saat berusaha
masuk ke dunia pekerjaan.

Jika dilihat dari jenjang pendidikan terakhir, tingkat pengangguran tertinggi
justru terdapat pada lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebesar 8,00
persen, disusul oleh lulusan Diploma IV/S1/S2/S3 yang mencapai 6,23 persen.
Sementara itu, tingkat pengangguran terendah terdapat pada lulusan dengan
pendidikan SD ke bawah, yaitu 2,32 persen. Fenomena ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang belum tentu menjamin kemudahan
memperoleh pekerjaan. Hal ini sejalan dengan kondisi ekonomi modern, di mana
salah satu permasalahan utama yang dihadapi adalah pengangguran, yang menjadi
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isu penting di berbagai negara, termasuk Indonesia.

Ekonomi modern, salah satu permasalahan utama adalah pengangguran,
yang menjadi isu penting di berbagai negara, termasuk Indonesia. Angka
pengangguran yang tinggi menyebabkan pemborosan tenaga kerja dan berdampak
buruk pada penurunan penghasilan masyarakat. Keadaan ini bisa mengurangi
kemajuan ekonomi secara keseluruhan, yang akhirnya mungkin memicu berbagai
masalah sosial di masyarakat dan dalam kehidupan keluarga. (Sari & Manunggal,
2023) Dalam Penelitian (Simanjuntak & Armanu, 2023)

Menurut Suprihanto (2018) Soft skill adalah keterampilan non-teknis yang
berhubungan dengan kecakapan sosial, komunikasi, etika kerja, dan kemampuan
bekerja dalam tim yang penting untuk mendukung kesuksesan karier seseorang.
yang mencakup kemampuan komunikasi, kerjasama tim, kepemimpinan,
kemampuan beradaptasi, serta keterampilan berpikir kritis.

Siregar (2020) Menyatakan Hard skill merupakan keterampilan dasar yang
diperoleh melalui proses pembelajaran formal dan pelatihan yang dapat
dibuktikan melalui sertifikat, nilai akademik, atau hasil kerja yang konkret.
Namun, penguasaan hard skill saja tidak cukup menjamin kesiapan kerja yang
optimal jika tidak diimbangi dengan kemampuan interpersonal yang memadai.
Selain itu, pengalaman magang juga berperan dalam kesiapan kerja

Menurut Sari & Nugroho (2023) Pengalaman merupakan rekam jejak
keterlibatan individu dalam berbagai aktivitas profesional, akademik, maupun
sosial yang menghasilkan kompetensi teknis dan non-teknis, membentuk pola
pikir adaptif, serta memperkuat kesiapan dalam menghadapi perubahan dan
tuntutan dunia kerja yang dinamis. Menurut Fakih & Yuliani (2022) Magang
merupakan kegiatan pelatihan kerja yang dilakukan oleh peserta didik dalam
jangka waktu tertentu di lingkungan kerja nyata, yang bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi teknis, memperluas wawasan profesional, serta
membangun etis kerja sebelum memasuki dunia kerja sesungguhnya.

Rohmah (2020) Menyatakan Pengalaman magang merupakan bentuk
pembelajaran praktik yang menjadi jembatan antara teori di perguruan tinggi
dengan realitas dunia kerja, sehingga membantu mahasiswa mempersiapkan diri
memasuki pasar kerja Dengan demikian, kombinasi soft skill, hard skill, dan
pengalaman magang merupakan faktor yang saling melengkapi dalam membentuk
kesiapan kerja mahasiswa.

Menurut Sari (2021) Kesiapan kerja merupakan kondisi mahasiswa yang
sudah memiliki bekal keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman sehingga
mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan dunia kerja setelah lulus.

Penelitian tentang kesiapan kerja mahasiswa sudah banyak dilakukan oleh
peneliti sebelumnya, terutama yang menyoroti peran soft skill, hard skill, dan
pengalaman magang sebagai faktor yang memengaruhi tingkat kesiapan kerja.
Contohnya, penelitian oleh Putri & Sari (2021) menunjukkan bahwa soft skill
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa.
Penelitian lain oleh Wulandari (2022)) menegaskan bahwa hard skill yang didapat
melalui proses belajar formal juga berpengaruh penting dalam membentuk
kesiapan kerja. Sementara itu, Arifin et al., (2023 )menemukan bahwa pengalaman
magang benar-benar meningkatkan kepercayaan diri dan kesiapan mahasiswa saat
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memasuki dunia kerja.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Sumber daya manusia adalah komponen utama dalam setiap aktivitas
perusahaan. Meskipun terdapat berbagai sarana dan prasarana serta sumber daya
lainnya, tanpa dukungan dari sumber daya manusia, maka kegiatan perusahaan
tidak akan berjalan dengan baik.

Menurut (Robbins & Judge, 2020) dalam buku Organisasi Behavior, soft
skills adalah kemampuan yang tidak teknis dan berkaitan dengan cara seseorang
berinteraksi, berkomunikasi, serta bekerja di dalam sebuah organisasi. Soft skills
mencakup kemampuan dalam bersosialisasi, mengelola emosi, bekerja sama
dalam tim, berkomunikasi dengan baik, memimpin orang lain, serta kemampuan
untuk beradaptasi dengan lingkungan baru. Soft skill adalah atribut pribadi yang
meningkatkan interaksi individu dalam pekerjaan dan memperluas pemahaman
tentang kemampuan seseorang. Berbeda dengan hard skill, yang berkaitan dengan
kemampuan melakukan tugas tertentu atau aktivitas tertentu, soft skill bersifat
interpersonal dan berlaku secara luas. Menurut (Robles, 2022a) dalam
penelitiannya tentang soft skill dalam dunia kerja modern, indikator utama soft
skill mencakup Integritas (Integrity), Komunikasi (Communication Skills)
Kesopanan dan Etika (Courtesy).

Menurut (Robles, 2022b) hard skill merupakan kumpulan kemampuan
teknis yang bersifat spesifik dan terukur, yang dapat dipelajari serta diajarkan
secara sistematis melalui pendidikan formal, pelatihan, atau pengalaman kerja
langsung. Hard skill tidak hanya mencakup kemampuan manusia, tetapi juga
objek dan benda-benda alam yang berkaitan langsung dengan pekerjaan. Hard
skill tidak hanya ditunjukkan melalui sertifikasi, ijazah, portofolio, atau hasil kerja
yang nyata. Robles juga menegaskan bahwa hard skill merupakan fondasi utama
dalam dunia kerja karena berhubungan langsung dengan tugas-tugas teknis yang
harus dilakukan oleh seorang karyawan , Menurut (Robles, 2022a) indikator hard
skill mencerminkan kemampuan yang dapat diajarkan, diukur, dan dibuktikan,
meliputi, Kemampuan Menggunakan Perangkat Lunak/Peralatan Khusus
(Software/Equipment Proficiency) , Keterampilan Analitis dan Numerik
(Analytical & Numerical Skills) , Pemahaman Regulasi dan Standar Kerja
(Regulatory and Standard Knowledge)

Rohmah (2020) Mengatakan Pengalaman magang merupakan bentuk
pembelajaran praktik yang menjadi jembatan antara teori di perguruan tinggi
dengan realitas dunia kerja, sehingga membantu mahasiswa mempersiapkan diri
memasuki pasar kerja Dengan demikian, kombinasi soft skill, hard skill, dan
pengalaman magang merupakan faktor yang saling melengkapi dalam membentuk
kesiapan kerja mahasiswa. Menurut (Dewi & Pratama, 2021) magang yang
berkualitas bisa dilihat dari kemampuan mahasiswa dalam menggabungkan teori
yang mereka pelajari di kampus ke dalam pekerjaan nyata, 1. Mampu
mengaplikasikan teori, konsep, dan metode akademik dalam menyelesaikan tugas
sehari-hari, Menguasai keterampilan teknis (hard skills) yang sesuai dengan
bidang pekerjaan, Meningkatkan keterampilan non-teknis (soft skills) seperti
berkomunikasi, mengelola waktu, bekerja sama dalam tim, dan memimpin.
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Menurut Nurussyifa & Listiadi (Lasinta, 2024), kesiapan kerja merupakan
suatu kondisi yang mencakup aspek pengetahuan, kompetensi, dan perilaku dalam
melakukan kegiatan yang terkait dengan pekerjaan. Kesiapan kerja tidak hanya
mencakup orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam lainnya. Menurut
Setiarini dkk (Lasinta, 2024), kesiapan kerja juga merujuk pada kemampuan
seorang mahasiswa untuk langsung bekerja di perusahaan setelah lulus tanpa
memerlukan masa adaptasi yang lama, yang didukung oleh kematangan fisik,
mental, serta pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.
Fitriani dan Hidayat (2021) mengemukakan tiga indikator kesesiapan kerja, yaitu:
Indikator Kemampuan Intelektual, indikator Keterampilan Teknis dan Nonteknis,
Keterampilan hard skill serta soft skill yang relevan dengan dunia kerja, Indikator
Kemampuan Adaptasi.

Gambar 2. Kerangka Konseptual

Soft skill

(X1)
H1

Hard Skill H2 l\esmpan‘ Kerja
X2) Mahasiswa
] (Y)

H3
Pengalaman
Magang H4

(X3)

H1: Soft skill berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa Manajemen
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.

H2: Hard skill berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa Manajemen
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.

H3: Pengalaman magang berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa
Manajemen Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.

H4: Soft skill, hard skill, dan pengalaman magang secara simultan berpengaruh
terhadap kesiapan kerja mahasiswa Manajemen Universitas 17 Agustus 1945
Surabaya.

C. METODE PENELITIAN

Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menilai dampak
variabel secara netral melalui angka-angka dan verifikasi asumsi. Mengacu pada
kalkulasi sebelumnya, jumlah partisipan meliputi 47 mahasiswa dari angkatan 2022
serta 38 mahasiswa dari angkatan 2023. Strategi pengumpulan informasi dirancang
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untuk mengumpulkan detail penting demi mencapai sasaran riset. Pada kajian ini,
instrumen yang diterapkan adalah angket, yakni kumpulan pertanyaan tertulis yang
disampaikan kepada peserta untuk mendapatkan respons berdasarkan pandangan
atau pengalaman pribadi mereka. Pemrosesan informasi menjadi langkah terakhir
dalam rangkaian penelitian, yang bertujuan mengelola, menafsirkan, dan
menyimpulkan dari data yang sudah terkumpul. Di dalam penelitian ini, teknik
pemrosesan yang diterapkan adalah regresi linier berganda dengan dukungan
aplikasi SPSS. Pendekatan tersebut dipilih sebab riset ini bermaksud
mengidentifikasi efek dari beberapa variabel bebas, yakni Soft Skill (X1), Hard
Skill (X2), dan Pengalaman Magang (X3), terhadap variabel terikat bernama
Kesiapan Kerja (Y).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Variabel Indikator | r Hitung >< r tabel Keterangan
X1.1 0,597 > 0,213 Valid
X1.2 0,548 > 0,213 Valid
X1.3 0,509 > 0,213 Valid
X1.4 0,588 > 0,213 Valid
X1.5 0,537 > 0,213 Valid
X1.6 0,501 > 0,213 Valid
X1.7 0,572 > 0,213 Valid
Soft Skill X1.8 0,485 > 0,213 Valid
X1.9 0,599 > 0,213 Valid
X1.10 0,446 > 0,213 Valid
X1.11 0,468 > 0,213 Valid
X1.12 0,541 > 0,213 Valid
X1.13 0,541 > 0,213 Valid
X1.14 0,442 > 0,213 Valid
X.15 0,526 > 0,213 Valid
X2.1 0,629 > 0,213 Valid
X2.2 0,601 > 0,213 Valid
X2.3 0,463 > 0,213 Valid
X2.4 0,609 > 0,213 Valid
X2.5 0,543 > 0,213 Valid
X2.6 0,641 > 0,213 Valid
Hard Skill X2.7 0,585 > 0,213 Valid
X2.8 0,583 > 0,213 Valid
X2.9 0,715 > 0,213 Valid
X2.10 0,482 > 0,213 Valid
X2.11 0,541 > 0,213 Valid
X2.12 0,712 > 0,213 Valid
X2.13 0,575 > 0,213 Valid

497



GEMAH RIPAH: Jurnal Bisnis,

X2.14 0,626 > 0,213 Valid
X2.15 0,626 > 0,213 Valid
X3.1 0,422 > 0,213 Valid
X3.2 0,662 > 0,213 Valid
X33 0,590 > 0,213 Valid
X34 0,592 > 0,213 Valid
X3.5 0,551 > 0,213 Valid
X3.6 0,515 > 0,213 Valid
Pengalaman | X3.7 0,658 > 0,213 Valid
Magang X3.8 0,559 > 0,213 Valid
X3.9 0,551 > 0,213 Valid
X3.10 0,754 > 0,213 Valid
X3.11 0,721 > 0,213 Valid
X3.12 0,640 > 0,213 Valid
X3.14 0,751 > 0,213 Valid
X3.15 0,632 > 0,213 Valid
Yl 0,549 > 0,213 Valid
Y2 0,511 > 0,213 Valid
Y3 0,678 > 0,213 Valid
Y4 0,571 > 0,213 Valid
Y5 0,650 > 0,213 Valid
Y6 0,604 > 0,213 Valid
Kesiapan Y7 0,636 > 0,213 Val%d
Kerja Y8 0,546 > 0,213 Val¥d
Y9 0,678 > 0,213 Valid
Y10 0,666 > 0,213 Valid
Y11 0,597 > 0,213 Valid
Y12 0,712 > 0,213 Valid
Y13 0,682 > 0,213 Valid
Y14 0,595 > 0,213 Valid
Y15 0,630 > 0,213 Valid

Sumber: Data SPSS Uji Validitas

Dari tabel 1. Menunjukan bahwa semua pertanyaan pada variabel Soft Skill
Hard Skill, Pengalaman Magang dan kesiapan kerja menghasilkan r hitung positif
dan lebih besar dari 5% dengan demikian item-item pertanyaan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Alpha Keterangan
Soft Skill (X1) 0,875 0,6 Reliabel
Hard Skill (X2) 0,910 0,6 Reliabel
Pengalaman Magang(X3) | 0,903 0,6 Reliabel
Kesiapan Magang 0,916 0,6 Reliabel

Sumber: Data SPSS Uji Reliabilitas
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Dari hasil pengujian reliabilitas variabel Soft Skill, Hard skill, Pengalaman
Magang dan kesiapan Kerja memiliki nilai Cronbach’s Alpha Sebagai berikut: Soft
Skill (0,875), Hard Skill (0,910), Pengalaman magang (0,903) dan Kesiapan kerja
(0,916). Semua nilai Cronbach’s Alpha ini lebih besar dari 0,6. Hal ini menunjukan
bahwa semua variabel penelitian telah dinyatakan reliabel.

Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 85
Normal Parameters®:® Mean .0000000
Std. Deviation 3.62979242
Most Extreme Differences  Absolute .095
Positive .094
Negative -.095
Test Statistic .095
Asymp. Sig. (2-tailed) .058°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data SPSS Uji Normalitas

Uji Normalitas memiliki tujuan untuk menentukan apakah variabel
independen dalam model regresi memberikan kontribusi atau tidak. Sebuah model
regresi yang efektif seharusnya memiliki data yang terdistribusi normal atau hampir
normal. Dalam penelitian ini, hasil uji normalitas menunjukkan nilai Asymp. Sig.
sebesar 0,058, yang merupakan nilai yang lebih besar daripada 0,05, menunjukkan
distribusi yang normal.

Multikolinearitas
Tabel 4 Hasil Multikolineritas
Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Soft Skill 218 4.583
Hard Skill 239 4185
Pengalaman Magang 275 3.636

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Sumber: Data SPSS Uji Multikolonearitas
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Berdasarkan tabel 4. terlihat bahwa semua variabel menunjukkan nilai VIF di
bawah 10 dan nilai Tolerance di atas 0,1. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa
tidak ada indikasi terjadinya Multikolonieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Gambar 5. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kesiapan Kerja
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Sumber: Data SPSS Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan Gambar 5 di atas, dengan menggunakan metode grafik
scatterplot, terlihat bahwa grafik scatterplot ini dapat menggambarkan apakah
terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi penelitian ini. Dari grafik
scatterplot itu, dapat diamati bahwa titik-titik terdistribusi secara acak dan tidak
terfokus di suatu area tertentu. Ini menunjukkan bahwa dalam model regresi tidak
terdapat atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 3.916 3919 999 321
Soft Skill 435 135 .380 3.215 .002
Hard Skill -.011 106 -012 -103 918
Pengalaman Magang 522 102 538 5113 .000

a. Dependent Variahle: Kesiapan Kerja

Sumber: Data SPSS Analisis Regresi Linier Berganda

Model persamaan Regresi Linier Berganda yang dihasilkan adalah sebagai
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berikut:

Y =3,916 + 0,435 (X1) +-0,011 (X2) + 0,522 (X3)

Hasil dari persamaan regresi diatas adalah sebagai berikut:

1.

Hasil Nilai Konstanta (o) adalah 3.916. Ini berarti bahwa jika variabel Soft
Skill, Hard Skill dan Pengalaman Magang bernilai 0, maka Kesiapan Kerja
(Y) Diprediksi sebesar 3.916

Koefisien regresi untuk Soft Skill Sebesar 0,435. Ini menyatakan bahwa
setiap penambahan satu satuan nilai Soft Skill, diasumsikan variabel lain
konstan , akan meningkatkan Kesiapan kerja (Y) sebesar 0,435.

Koefisien regresi untuk Hard Skill menunjukan sebesar -0.011, ini
menyatakan bahwa (X1) memiliki pengaruh negatif terhadap kesiapan kerja
(Y) dan variabel Hard Skill mengalami peningkatan ,maka mengakibatkan
penurunan terhadap kesiapan kerja sebesar -0,011. Dengan asumsi bahwa
variabel penelitian ini dalam keadaan konstan .

Koefisien regresi untuk Pengalaman magang sebesar 0,522. Ini menyatakan
bahwa setiap penambahan 1 satuan nilai kompetensi, diasumsikan variabel
lain konstan, akan meningkatkan Kesiapan kerja (Y) sebesar 0,522

Uji Parsial -T

Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients’

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 3.916 3.919 999 321
Soft Skill 435 135 .380 3.215 .002
Hard Skill -.011 106 -012 -103 918
Pengalaman Magang 522 102 538 5113 .000

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Sumber: Data SPSS Uji Parsial -T

Berdasarkan pada tabel 4.14 maka dapat dijadiikan acuan dalam menjelaskan

hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini, sebagai berikut:

l.

2.

3.

Hasil Uji t untuk variabel Soft Skill (X1) diperoleh sebesar 0,002 sehingga
nilai signifikansi kurang 0,05, berarti hipotesis diterima.

Hasil Uji t untuk variabel Hard Skill (X2) diperoleh sebesar0,918 sehingga
nilai signifikansi lebih 0,05, berarti hipotesis (X2) ditolak

Hasil Uji t untuk variabel Pengalaman magang (X3) diperoleh sebesar 0,000
sehingga nilai signifikansi kurang dari 0,05 berarti hipotesis (X3) diterima
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Uji F (Simultan)
Tabel 6. Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 3385.455 3 1128.485 82.592 .000°

Residual 1106.733 81 13.663

Total 4492188 84

a. DependentVariahle: Kesiapan Kerja
h. Predictors: (Constant), Pengalaman Magang , Hard Skill, Soft Skill
Sumber: Data SPSS Uji Simultan- F

Berdasarkan pada tabel 6. Terlihat bahwa nilai signifikansi tercatat 0,000
yang lebih kecil dari 0,05, dan nilai F yang dihitung mencapai 82.592, yang juga
lebih besar dari F tabel 2,82 dengan nilai signifikansi 0.000. Dengan nilai
signifikansi 0.000 yang lebih kecil dari 0,05, maka kita dapat menyimpulkan bahwa
variabel Soft Skill (X1), Hard Skill (X2), dan Pengalaman Magang (X3) secara
keseluruhan memiliki dampak yang signifikan terhadap Kesiapan Kerja (Y).
Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 7. Koefisien Determinasi (R?)
Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .868° 754 745 3.696

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Magang , Hard Skill,
Soft Skill

b. DependentVariable: Kesiapan Kerja
Sumber: Data SPSS Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan Tabel 7 nilai Adjusted R Squared tercatat sebesar 0,745. Ini
menunjukkan bahwa variabel Soft Skill, Hard Skill, dan pengalaman magang
sebagai variabel independen mampu dengan baik menjelaskan perbedaan yang
terjadi pada variabel dependen, yaitu Kesiapan kerja. Nilai R Squared yang
mencapai 0,754 berarti ketiga variabel independen tersebut hanya dapat
menjelaskan sebesar 75,4% variasi Kesiapan kerja, sementara sisanya dijelaskan
oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

E. KESIMPULAN

1. Soft Skill memiliki dampak yang besar terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa.
Ini menunjukkan bahwa keterampilan dalam berkomunikasi, berkolaborasi,
mengelola emosi, dan beradaptasi sangat membantu mahasiswa untuk lebih
siap memasuki dunia tenaga kerja.
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2. Hard Skill tidak menunjukkan dampak yang signifikan terhadap Kesiapan
Kerja mahasiswa. Meskipun kemampuan teknis mahasiswa dinilai baik
secara deskriptif, secara statistik, Hard Skill tidak menjadi faktor penentu
dalam kesiapan kerja dalam kajian ini.

3. Pengalaman Magang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kesiapan
Kerja mahasiswa. Terbukti bahwa pengalaman ini memberikan kontribusi
terbesar dalam mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi dunia kerja
yang sebenarnya.

4.  Soft Skill, Hard Skill, dan Pengalaman Magang bersama-sama memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa. Ketiga
elemen ini secara kolektif menjelaskan 75,4% dari variabel kesiapan kerja,
yang menandakan bahwa kesiapan kerja dibentuk melalui kombinasi antara
kompetensi individu dan pengalaman di lapangan.

Kesimpulan pada poin dua di atas menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh

signifikan terhadap kesiapan kerja, yang disebabkan oleh hal-hal berikut:

1. Karakteristik pembelajaran di perguruan tinggi lebih banyak berfokus pada
teori dibandingkan praktik. Dengan demikian, keterampilan teknis
mahasiswa belum sepenuhnya terasah untuk diterapkan dalam konteks
pekerjaan nyata. Hard Skill yang dimiliki masih pada tingkat dasar dan
belum cukup kuat untuk berdampak secara signifikan terhadap kesiapan
kerja.

2. Kesiapan kerja lebih banyak dipengaruhi oleh keterampilan non-teknis
dibandingkan yang teknis. Dunia kerja saat ini mengharuskan adanya
kemampuan dalam berkomunikasi, beradaptasi, dan berkolaborasi sebagai
kompetensi utama.
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